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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Deascorea atau gadung merupakan salah satu jenis tanaman berumbi dalam angpots
famili Dioscoreaceae, Beberapa spesies dard tanaman ini bersifa racun bila dikonsumst
secara langsung, namun beberapa spesies lainnya dapat dimanfaatkan sebaga obat serta
hahan makanan, terulama bagi penduduk di daerah Afrika dan Asia (Ammirato, 1984).
Umbi dari Dhescorea ind mengandunge pati sehingea dapat dijadikan sebagai haban
pangan alternatif penganti beras seperti haloya singkong, sagu, jagung. dan ubi jalar
{Anonimous, 2008), Disamping io, umbil Diescorea int juga merupakan sumber prolein
vang lebih baik dibandingkan dengan singkongfubt kayu {Ammirato, 1934

1 Indonesia tanaman i masih terimasuk kedalam kelompok tanaman minor,
walaupun saat ind mular divsahakan di beberapa propinst di Pulaw Taws, Kalimantan dan
Sulawesi, Tanaman ini merupakan lumbung pangan karena biasanya ditanam s
pekarangan dan dipanen bila diperlukan (Noviat, Novianti, Munado, Widiati, Adil dan
Hadiatmi, 1995}

Salah satu jenis Dioscoren yang dapat dikensemsi dan memiliki manfaat sebagai
obat alami adalah Dioscores buwlbifera, yang merupakan salah satu jenis gadung vang
terdapat di Sumatera (Tesri, Sjahridal. Lince, Roziah dan Et, 2007). Jenis in memiliki
keunikan tersendiri dibanding dengan Dioscorea lainnya. D bulhifera selain mempunyai
umbi yang terpendam di dalam tanah. juga mempunyal umbi yvang mengantung di udara
atau "hullal” sehingga dikenal juga dengan nama kentang udara atau Air potaio (Rendle,
1974,

Budidaya kemang udara ini dapat dilakukan dengan cara stek bhatang atau
mengpunakan  bulbil (umbi udars) sebagay baban perbanyakan wvegetatit, Namun
penanaman secars konvensional hanya sedikit silan ckonominya, Karena hanya dapat
menghasilkan wmbi dalam jumlah vang terbatas {Anonimous’, 2008} Untuk 1o

dibutubkan spatu upava untuk perbanyakan spesies imi, salabh satunya dengan cars



menyediakan bibit berupa umbi mikro (mikrotuber). Umbt mikro merupakan umlbs vang
berukuran kecil yang dihasilkan secara i i, Limbi mikro ind lerbentuk pada batang
dan pangkal batang dari pucuk vang apabila ditanam akan menghasilkan lanaman seperti
umbi besar yang umum (Wattimena, Manyik, Samsudin, Wiendi dan Emawati, 1991).

Penggunaan umbe mikeo sebagal bahan  perbanyakan relatif lebih  muodal
diterapkan di lapangan. karcna mudah beradaptasi dengan linghungan luas schingga
dapat langsung ditanam tanpa melalul abap aklimatisas (Sakya, Amalia, Ahmad,
Samanhudi, dan Ummul, 2003). Keunggulan lainnya adalah menghasilkan umbe yang
sifatnya seragam dan sama dengan induknya, produkst umbi mikro tidak tergantung
musim, serta mudah di dalam penyimpanan dan pengangkuotan, Keberhasilan dan umba
mikro ind tergantung pada beberapa faktor, seperti tanaman induk (sumber ekplan), jenis
medium {cair atau padat), mlensitas dan kualitas cahaya, subu hingkungan, kandungan
alukosa dan #at pengatur tumbubh (Wattimena ef @f,, 19917,

Pengaruh zat pengatur tembuh (ZPT) dalam pembentukan umbi mikro
tergantung dan nisbah sl umbuh pendorong dan penghambat pengombian, dimana
mishah ini dapat dilakukan dengan pemberian pendorong, mengurangi penghambat, atau
kombinasi keduanyva (Sakya of ol 2003). Zat tumbuh pendorong yang berperan dalam
pembeniukan umbi mikeo -;li;mutr:m}-a adalabh sitokinin seperli BAP, 2-iP dan Kinctin,
serta Auksin seperti NAA, dan zat retardan sepertt Paclobutrazol dan Acyeosel
(Donnelly, Danielle, Coleman, Wareen, dan Shirlyn, 2003). Retardan disebut jupa
sebagai wat anti Gibereling karena aktivitas retardan ini mampu menekan kadar hormon
Citherelin. - Menurunnya  level  Giberelin menyebabkan  pertumbuhan vepetatil
berfangsung lebih lambat, Oleh sebab i, metabolit yang perlu dialokasikan ke jaringan
vegetatil’ menjadi lebih sedikic, kensekuensinva aliran metabolit kearsh pertumbuhan
umbil menjadi lebth banvak. Realokasi ind menyebabkan pertombuhan umbi menjads
febih batk {Sants, 2000 ). Salah satu jenis retardan yang cukup banyak digunakan saat in
untuk pembentukan umbt mikro adalah Paclobutrazol, Paclobutrorol mempunyai

pengaruth memperpamiang mass dormanst umbl mikre vang lebah baik dibandingkan



-

V. KESIMIPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan techadap pengarub Paclobutrazcl
pida pembentukan umbi mikro Diaseorea bulbifera .. secara in vitra pada 8 minggu
setelah tanam dapat diambil kesimpulan bahwa, bahwa penambahan Paclobutrazol
kurang ctektil dalam pembentukkan umbi mikro kemang uvdara. Hanva pada
komsentrasi Paclobutrazol 0.2 ppm yang mampu menginduksi pembentukan umbi
mikro, dengan rote-rata jumlah dan berat basah wmbi mikee berturut-orut 0.75 dan

(h.041 g, dan hal ini tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol.

5.2 Saran

Untuk penclitan selanjuinya dissrankon  menpgunakan  Kisaran  Konsentrasi
Paclobutrazol yang Ichih kecil atau dengan menpgpunakan jenis retardan lainnya,
sehinpea didapatkan jenis retardan yang cukup cefektif unmuk pembentukan umbi
mikro kentang wdara ini, yang dikombinasikan dengan sukrosa‘eula sebagai sumber

karbon,
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